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siswa. Rancangan tindakan dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan
empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi
dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang
dilakukan melalui tahap reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil
belajar IPS siswa dari 63,16% pada siklus | yang termasuk dalam kualifikasi
baik menjadi 89,48% pada siklus Il yang termasuk dalam kualifikasi sangat
baik. Simpulan penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Active
Learning Tipe Peer Lesson dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas
V SD Negeri 197 Tanete Harapan Kecamatan Cina Kabupaten Bone.
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PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai
jenjang pendidikan sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Hal ini karena IPS
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu
sosial. Pengajaran IPS khususnya di sekolah dasar bertujuan untuk membekali siswa dengan
pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupan di masyarakat. Pendidikan mempunyai
peranan sangat penting dalam pembangunan nasional karena pendidikan merupakan salah
satu cara untuk menyiapkan siswa yang mampu berkontribusi secara langsung dalam
menyelesaikan masalah dan dapat bersaing dalam dunia modern. Keterpaduan pendidikan
baik keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat menentukan keberhasilan dalam dunia
pendidikan.
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Tujuan pendidikan nasional dapat dicapai dengan terselenggarakan perbaikan-perbaikan
peningkatan mutu pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang. Kenyataan yang terjadi di
lapangan belum menunjukkan hasil belajar yang memuaskan. Masalah utama dalam
pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya
serap siswa yang tampak dari hasil belajar siswa yang masih sangat memprihatinkan. Oleh
karena itu pembelajaran harus terlaksana dengan baik (Ahmad Susanto, 2017).

Pembelajaran merupakan suatu proses untuk menumbuh kembangkan potensi anak ke arah
yang positif. Salah satu cara untuk menunjang tercapainya hal tersebut adalah melalui proses
pembelajaran yang menyenangkan, terutama untuk anak usia sekolah dasar. Guru hendaknya
menerapkan model pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk ikut aktif dalam
pembelajaran karena pembelajaran bukan merupakan kegiatan guru melainkan kegiatan
siswa. Inti pokok pembelajaran adalah siswa yang belajar (Rusman, 2016).

Model pembelajaran merupakan hal penting yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan model pembelajaran yang menarik oleh siswa
akan menimbulkan daya tarik pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu pengunaan model
pembelajaran yang tepat merupakan hal penting yang harus dimaksimalkan oleh guru, karena
penggunaan model pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran (Wahyuni, 2019).

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang bersumber dari ilmu-ilmu sosial dan
dipadukan untuk kepentingan pendidikan dan pembelajaran yang berisi berbagai disiplin ilmu
sosial. Hal Ini sejalan dengan pendapat Ahmad (2014), IPS merupakan mata pelajaran yang
mempelajari kehidupan sosial yang mengkaji tentang bidang-bidang ilmu sosial dan nilai
budaya.

Hasil belajar adalah proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian
atau pengukuran hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang
dicapai oleh siswa (Dimyati, 2013). Untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang rendah
seorang guru harus pandai dan teliti dalam memilih model pembelajaran, karena model
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran harus memiliki kesesuaian dengan
materi yang akan disampaikan.

Berdasarkan hasil prapenelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 197 Tanete
Harapan diperoleh data bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS masih rendah. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil Penilaian Tengah Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2023 yang
diperoleh siswa kelas V pada mata pelajaran IPS masih ada beberapa siswa yang belum
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan di SD Negeri 197
Tanete Harapan yaitu 10 siswa (52,64%) yang tidak mencapai nilai KKM dan 9 siswa yang
mencapai nilai KKM (47,36%).

Terkait rendahnya hasil belajar IPS diduga disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor guru dan
faktor siswa. Faktor dari aspek guru tidak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.
Sedangkan dari aspek siswa yaitu siswa kurang dilibatkan dalam pembelajaran sehingga siswa
kurang memperhatikan materi yang disampaikan dan siswa kurang berpartisipasi dalam
proses pembelajaran (Meliana, 2023). Kenyataan yang terjadi di SD Negeri 197 Tanete
Harapan khususnya di kelas V dalam pembelajaran IPS guru hanya duduk berceramah
sehingga mengakibatkan siswa cenderung pasif, mereka hanya duduk mencatat dan
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mendengarkan penjelasan guru, juga terdapat siswa yang saling mengganggu temannya
karena bosan dalam mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru sehingga ketika
diberikan tugas, siswa tidak dapat menyelesaikannya. Hal tersebut mengakibatkan rendahnya
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka peneliti bermaksud memperbaiki pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran Active Learning Tipe Peer Leasson. Silberman
(2020) mengatakan bahwa Peer Lesson adalah model pembelajaran yang mengembangkan
kemampuan siswa mengajarkan materi dalam kelas yang menempatkan seluruh tanggung
jawab untuk mengajar siswa sebagai anggota kelas. Pembelajaran aktif Tipe Peer Lessons
berarti belajar dari teman.

Sukandi (2020) menyatakan bahwa suasana belajar yang menyenangkan akan mendorong
gairah belajar yang tinggi. Pembelajaran aktif melibatkan siswa sejak awal dengan melihat
pengalaman siswa (pengalaman penting). Sehingga diharapkan dengan menggunakan model
pembelajaran Peer Lesson ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebab model
pembelajaran ini dapat dipergunakan untuk melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
secara aktif dari awal sampai akhir. Saling tukar pengetahuan untuk melihat tingkat
kemampuan siswa disamping untuk membentuk kerjasama siswa.

Keberhasilan model pembelajaran Active Learning Tipe Peer Lessons telah dibuktikan oleh
Priyono (2015), di mana indikator keberhasilan penelitiannya ditandai dengan meningkatnya
hasil belajar IPS yakni 75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses pembelajaran telah
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu 65. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar IPS dengan menggunakan model pembelajaran Peer
Leasson. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Caecilia (2022), yang menunjukkan bahwa
adanya peningkatan hasil belajar siswa, di mana nilai rata-rata dari pra siklus meningkat pada
siklus I dan siklus Il. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran
Peer Leasson dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa, sehingga diharapkan guru dapat
memanfaatkan model pembelajaran Peer Leasson.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan tindakan perbaikan
pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Active Learning Tipe Peer Lessons Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V
SD Negeri 197 Tanete Harapan Kecamatan Cina Kabupaten Bone .

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VV SD Negeri 197 Tanete Harapan Kecamatan Cina
Kabupaten Bone yang berjumlah 19 orang, terdiri atas 9 perempuan dan 10 laki-laki.
Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan di SD Negeri 197 Tanete Harapan
Kecamatan Cina Keluarahan Tanete Harapan Kabupaten Bone pada tahun pelajaran
2023/2024.

Penelitian ini menggunakan tahapan penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang terdiri
dari beberapa siklus di mana dalam satu siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: 1)
perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan dan 4) refleksi.
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Perencanaan ﬁ

Refleksi Siklus | Pelaksanaan
t:Pengamatan <}J
Perencanaan
vd
Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan
t:. Pengamatan <I':J
Kesimpulan

Gambar 1 : Skema PTK, (Arikunto, 2013)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu, observasi, tes dan dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kualitatif. Indikator keberhasilan
dalam penelitian ini meliputi indikator proses dan hasil dalam penerapan model pembelajaran
Active Learning Tipe Peer Lessons meningkatkan hasil belajar IPS. Dari segi proses ditandai
dengan keberhasilan aktifitas guru dalam menerapkan langkah-langkah model pembelajaran
Active Learning Tipe Peer Lessons dengan kriteria keberhasilan > 75% (Baik).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan yang dilaksanakan pada pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri 197
Tanete Harapan Kecamatan Cina Kabupaten Bone pada tindakan siklus | meliputi
perencanan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil observasi yang terdiri atas observasi
aktivitas guru dan siswa serta hasil tes akhir yang dilakukan, masih ada beberapa hal yang
menjadi kendala yang dialami oleh guru dan siswa dalam pelaksanaan tindakan siklus |
sehingga berdampak terhadap hasil belajar siswa. Jumlah siswa yang memiliki nilai tuntas
sebanyak 12 siswa (64%) dan jumlah siswa yang memiliki nilai tidak tuntas sebanyak 7 siswa
(36%) dan hasil belajar siswa siklus | termasuk dalam kategori baik.

Kegiatan yang dilaksanakan pada pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri 197
Tanete Harapan Kecamatan Cina Kabupaten Bone pada tindakan siklus 11 meliputi
perencanan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. jumlah siswa yang memiliki nilai duntas
sebanyak 17 siswa (89%) dan jumlah siswa yang memiliki nilai tidak tuntas sebanyak 5 siswa
(11%) dan hasil belajar siswa siklus Il termasuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan
perolehan nilai yang sudah memenuhi KKM dan indikator keberhasilan yang ditentukan serta
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang sempurna seperti yang telah dijelaskan di atas, dapat
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disimpulkan bahwa pembelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran Active
Learnig Tipe Peer Leasson dapat meningkatkan hasil belajar IPS dan sesuai dengan harapan
peneliti sehingga tujuan pembelajaran sudah tercapai dengan baik.

Pembahasan

Berdasarkan dari data hasil belajar siklus | dan Il baik proses maupun hasil belajar
menunjukkan bahwa tingkat penguasaan materi pada mata pelajaran IPS pada siklus I siswa
yang tuntas hanya 12 orang sedangkan yang tidak tuntas 7 orang dengan rata-rata ketuntasan
belajar siswa 63%. Hal ini berarti dalam pembelajaran IPS masih terdapat siswa yang belum
mencapai KKM 75.

Berdasarkan hasil lembar aktivitas guru pada siklus I, dapat diketahui bahwa guru sudah dapat
menerapkan model pembelajaran Active Learnig Tipe Peer Leasson dengan baik.
Kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran Active Learnig Tipe Peer Leasson
selama proses pembelajaran berlangsung terlaksana dengan baik. Namun aktivitas guru masih
perlu ditingkatkan mengingat pencapaian hasil belajar siswa masih kurang sehingga
diperlukan adanya peningkatan pada siklus selanjutnya. Dengan model pembelajaran Active
Learnig Tipe Peer Leasson yang diberikan oleh guru sudah mulai direspon baik oleh siswa,
meskipun masih ada beberapa orang siswa yang belum aktif dalam proses belajar. Dari hasil
refleksi siklus I perlu diadakan perbaikan. Sebab itu, peneliti melanjutkan pada siklus 11 untuk
menjawab rumusan masalah penelitian.

Hasil pelaksanaan penelitian pada siklus Il meningkat dilihat dari aktifitas guru dan siswa,
maupun hasil tes siklus Il. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes siswa yang meningkat dari
nilai rata-rata 76 menjadi 86 dan ketuntasan belajar siswa meningkat dari 63,16% menjadi
89,48%. Hasil tes siklus 1l menunjukkan nilai rata-rata yang dicapai siswa meningkat dari
tolak ukur keberhasilan penelitian.

Model pembelajaran Active Learnig Tipe Peer Leasson dalam pembelajaran IPS senaga
dipilih oleh peneliti karena model pembelajaran Active Learnig Tipe Peer Leasson mampu
mengembangkan kemampuan siswa mengajarkan materi dalam kelas yang menempatkan
seluruh tanggung jawab untuk mengajar siswa sebagai anggota kelas. Model pembelajaran ini
juga digunakan untuk menggairahkan kemauan siswa untuk mengajarkan materi kepada
temannya pada saat proses pembelajaran.

Berdasarkan persentase yang dicapai siswa pada setiap akhir pembelajaran tersebut dari tes
evaluasi pada siklus I dan tes evalausi pada siklus 1l menunjukkan terjadi peningkatan yang
positif hal ini dapat diinterpretasikan bahwa model pembelajaran Active Learnig Tipe Peer
Leasson dalam pembelajaran IPS telah meningkatkan hasil belajar siswa kelas VV SD Negeri
197 Tanete Harapan Kecamatan Cina Kabupaten Bone.

Keberhasilan tindakan dari siklus | ke siklus Il dikarenakan guru dapat melaksanakan
rancangan pembelajaran yang baik sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran yang
diterapkan, yaitu Active Learnig Tipe Peer Leasson sehingga dalam meningkatkan hasil
belajar IPS siswa mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Keberhasilan model
pembelajaran Active Learnig Tipe Peer Leasson juga telah dibuktikan oleh Dika (2023), hasil
penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif dan dilaksanakan dalam dua
siklus dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar IPS siswa mengalami peningkatan dari siklus 1
hingga siklus Il. Nilai hasil belajar IPS siswa pada siklus | hanya kategori cukup sedangkan
pada siklus 11 berada pada kategori baik sekali. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka
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dapat dikatakan bahwa dengan pembelajaran peer lesson dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

PENUTUP

Penerapan model pembelajaran Active Learnig Tipe Peer Leasson dalam pembelajaran IPS
siswa kelas V SD Negeri 197 Tanete Harapan Kecamatan Cina Kabupaten Bone sudah
dilaksanakan dengan baik. Hal ini terbukti dengan peningkatan aktivitas guru dan siswa dalam
menerapkan model pembelajaran Active Learnig Tipe Peer Leasson. Penerapan model
pembelajaran Active Learnig Tipe Peer Leasson dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa
kelas V SD Negeri 197 Tanete Harapan Kecamatan Cina Kabupaten Bone terbukti dari siklus
I 63,16% yang termasuk dalam kualifikasi baik meningkat pada siklus Il menjadi 89,48%
yang termasuk dalam kualifikasi sangat baik.
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